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Magister Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Jember

ABSTRAK

Pembangunan daerah umumnya difokuskan pada pembangunan ekonomi melalui

upaya pertumbuhan ekonomi. Tapi kadang, menjadi dilemma antara menekankan

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi ketimpangan pendapatan. Pertumbuhan

tinggi  tidak memiliki jaminan bahwa ketidakseimbangan pendapatan akan

rendah. Penelitian ini akan meneliti Kuznets uji hipotesis tentang hubungan antara

pertumbuhan ekonomi dan disparitas regional wilayah Eks-Karesidenan Besuki

Jawa timur sebelum dan sesudah penerapan desentralisasi fiskal di indonesia.

Dengan mengunakan metode deskriptif, hasil studi menunjukkan bahwa tingkat

pertumbuhan ekonomi di wilayah Eks-Karesidenan Besuki sebelum dan sesudah

desentralisasi fiskal selama 1996-2010 tidak jauh berbeda. Indeks Williamson

digunakan untuk mengukur disparitas regional. penelitian indeks-williamson di

wilayah Eks-Karesidenan Besuki Jawa Timur sebesar 0,258729002. Hal ini

menunjukan bahwa pembangunan ekonomi antar kabupaten di wilayah Eks-

Karesidenan Besuki merata. Berdasar tipology klassen, Jember tergolong daerah

yang berkembang cepat, Bondowoso sebagai daerah relatif tertinggal, Situbondo

sebagai daerah maju tetapi tertekan dan Banyuwangi sebagai daerah cepat maju

dan cepat tumbuh. Kuznets hipotesis adalah efektif diterapkan di wilayah Eks-

Karesidenan Besuki Jawa Timur.

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Disparitas regional, Indeks Williamson,

Tipology Klassen dan Kuznets Hipotesis
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Magister Ilmu Ekonomi, fakultas Ekonomi Universitas jember

ABSTRACT

Regional development is generally focused on economic development through the
efforts of economic growth. But sometimes, a dilemma between emphasizing
economic growth and reduce income inequality. High growth does not have a
guarantee that the imbalance will be low income. This study will test Kuznets
hypotheses about the relationship between economic growth and regional
disparities in the area of Ek karesidenan Besuki -east of Java before and after
implementation of fiscal decentralization in Indonesia. Rate of economic growth
in the area of Eks-karesidenan Besuki -east java before and after fiscal
decentralization during 1996-2010 are not much different. Williamson index used
to measure the imbalance of income. research suggests that imbalances in Ek-
kareisdenan Development Zone East Java Besuki of 0.258729002. this shows that
the inter-district economic development in the ex-District of Besuki evenly. by
tipology Klassen, Jember relatively high growth but low income and Bondowoso
is low income but high income. Situbondo is low but is high growth and
Banyuwangi income and high growth. Kuznets' hypothesis is effective in the
Development in the area of Ek karesidenan Besuki -east of Java

Keywords: Economic growth, income inequalities, Williamson Index, Klassen
Tipology and Kuznets Hypothesis
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RINGKASAN

Analisis Hipotesis Kuznets pada pertumbuhan dan Disparitas Regional

Wilayah Eks Karesidenan Besuki Provinsi Jawa Timur Sebelum dan

Sesudah Penerapan Kebijakan Desentralisasi Fiskal Di Indonesia; Suprianik;

2012; 102 halaman; Program Studi Magister Ekonomi Pembangunan Fakultas

Ekonomi Universitas Jember.

Pembangunan daerah umumnya difokuskan pada pembangunan ekonomi

melalui upaya pertumbuhan ekonomi. Tapi kadang, menjadi dilema antara

menekankan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi ketimpangan pendapatan.

Pertumbuhan tinggi  tidak memiliki jaminan bahwa ketimpangan pendapatan akan

rendah. Peran desentralisasi fiskal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi telah

menjadi perhatian banyak negara, termasuk Indonesia. Sejak tanggal 1 januari

2001, secara efektif pemerintah Indonesia telah menjalankan Kebijakan

Desentralisasi Fiskal yang luas sebagai strategi untuk mempercepat pembangunan

daerah. Meskipun pertumbuhan ekonomi di Wilayah Eks-Karesidenan Besuki

mengalami peningkatan, namun masih mengalami kasus klasik yaitu walaupun

pelaksanaan desentralisasi fiskal menumbuhkan ekonomi regional di masing-

masing kabupaten, namun disisi lain ketimpangan pendapatan regional juga masih

terjadi di wilayah Eks-Karasidenan Besuki.Oleh karena itu diteliti Analisis

Hipotesis Kuznets pada Pertumbuhan dan Disparitas Regional Wilayah Eks-

Karesidenan Besuki Jawa Timur Sebelum dan Sesudah Penerapan Desentralisasi

fiskal di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui tingkat

pertumbuhan ekonomi di Wilayah Eks-Karesidenan Besuki sebelum dan sesudah

penerapan kebijakan desentralisasi fiskal di Indonesia; (2) mengetahui tingkat

ketimpangan pendapatan di wilayah Eks-Karesidenan Besuki sebelum dan

sesudah penerapan kebijakan desentralisasi fiskal di Indonesia. (3) untuk

mengetahui apakah hipotesis Kuznets berlaku di wilayah Eks-Karesidenan

Besuki. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan

referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan sebagai salah satu bahan
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pertimbangan dalam menentukan kebijakan. Jenis penelitian yang dilakukan

bersifat deskriptif. Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah data

sekunder yang diperoleh dari kantor BPS (Badan Pusat Statistik). Sedangkan

analisis yang digunakan adalah analisis pertumbuhan yang digunakan untuk

mencari tingkat pertumbuhan ekonomi, Tipologi Klassen digunakan untuk

mengetahui pengelompokan dari suatu wilayah, dan Indek Wiliamson yang

digunakan untuk mengetahui tingkat ketimpangan antar wilayah di Eks-

Karesidenan Besuki. Serta analisis hipotesis Kuznets.

Hasil anaslisis dengan menggunkan analisis pertumbuhan, hasil studi

menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi sebelum penerapan kebijakan

desentralisasi fiskal selama tahun 1996 sampai 2000, pertumbuhan ekonomi

kabupaten Jember sebesar 0,55 persen, Bondowoso 0,63 persen, Situbondo 0,88

persen dan Banyuwangi 2,15 persen. Pertumbuhan ekonomi setelah penerapan

desentralisasi fiskal, pertumbuhan ekonomi kabupaten Jember sebesar 5,08

persen, Bondowoso 4,72 persen, Situbondo 4,60 persen dan Banyuwangi 4,99

persen. Tingkat pertumbuhan ekonomi di wilayah Eks-Karesidenan Besuki

sebelum dan sesudah desentralisasi fiskal selama 1996-2010 tidak jauh berbeda.

Indeks Williamson digunakan untuk mengukur disparitas regional.

Penelitian Indeks-Williamson di Wilayah Eks-Kareisdenan Besuki Jawa Timur

sebesar 0,258729002. Hal ini menunjukan bahwa pembangunan ekonomi antar

kabupaten di wilayah eks-karesidenan besuki merata. Berdasar Tipology Klassen,

kabupaten Jember tergolong sebagai daerah yang berkembang cepat, Bondowoso

sebagai daerah relatif tertinggal, Situbondo sebagai daerah maju tetapi tertekan

dan Banyuwangi sebagai daerah cepat maju dan cepat tumbuh.

Berdasarkan Hipotesis Kuznets dengan membuat grafik antara

pertumbuhan ekonomi dan Indeks Williamson, sebelum dan sesudah kebijakan

desentralisasi fiskal diterapkan selama tahun 1996 sampai 2010, menunjukkan

bahwa adanya hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan Indeks

Willliamson, dengan alasan karena hubungan antara keduanya menunjukkan

adanya kurva U terbalik, sehingga pada penelitian pada tahun 1996 sampai tahun

2010 Hipotesis Kuznets berlaku di Wilayah Eks-Karesidenan Besuki Jawa Timur.
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SUMMARY

Analysis of Kuznets hypothesis on the growth and Regional Disparities in
Regional District of Besuki former province of East Java Before and After
Implementation of Fiscal Decentralization Policy in Indonesia; Suprianik; 2012;
85 pages; Program Master of Economics Development Studies Faculty of
Economics, University of Jember.

Regional development is generally focused on economic development
through economic growth efforts. But sometimes, to emphasize the dilemma
between economic growth and reducing income inequality. High growth does not
have a guarantee that the imbalance will be low income. The role of fiscal
decentralization in economic growth has been a concern of many countries,
including Indonesia. Since 1 January 2001, effectively running the government of
Indonesia has vast fiscal decentralization policy as a strategy to accelerate
regional development. Although economic growth in the District of Besuki has
increased, but still have a classic case that although the implementation of fiscal
decentralization of regional economic growth in each district, but on the other
hand regional income inequality is still happening in the ex-karasidenan Besuki.
therefore investigated the analysis Kuznets hypothesis on the growth and regional
disparities in the former territory of East Java residency Besuki before and after
implementation of fiscal decentralization in Indonesia.

The purpose of this study were (1) to determine the rate of economic
growth in each of the former Karisidenan Besuki, (2) determine the level of
income inequality in the region Ex Karisidenan Besuki. (3) to determine whether
the Kuznets hypothesis is valid in the Ex-residency Besuki. The results of this
study is expected to be used as reference material for researchers and as a further
material consideration in determining policy. Type of research conducted
descriptive. Type of data collected in this study is secondary data obtained from
the office of the BPS (Central Bureau of Statistics). While the analysis used is
growth analysis used to find the rate of economic growth, kallasen typology is
used to determine the grouping of a region, and Williamson index used to
determine the level of inequality between regions in the former District of Besuki.
Kuznets hypothesis and analysis.

Anaslisis results by using the analysis of growth, the results showed that
prior to fiscal decentralization during the year 1996-2000, the economic growth
of 0.55 percent Jember, Bondowoso 0.63 percent, 0.88 percent and Banyuwangi
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Situbondo 2.15 percent. After the implementation of fiscal decentralization,
economic growth Jember 5.08 percent, 4.72 percent Bondowoso, Situbondo 4.60
percent and 4.99 percent Banyuwangi. rate of economic growth in the ex-District
of Besuki before and after fiscal decentralization during 1996-2010 are not much
different.

Williamson index used to measure regional disparities. research-
Williamson index in the Ex-kareisdenan Besuki East Java by 0.258729002. this
shows that the inter-district economic development in the ex-District of Besuki
evenly. Based tipology Klassen, Jember classified as fast-growing area, as the
area is relatively remote Bondowoso, Situbondo as advanced but depressed area
and Banyuwangi as the fast forward and fast growing. Based on the Kuznets
hypothesis by constructing a graph between economic growth and Williamson
index, before and after the fiscal decentralization policy implemented during the
years 1996 to 2010, showed that the relationship between economic growth with
Willliamson Index, the reason for the relationship between them indicate the
presence of an inverted U curve, so on research in 1996 until 2010 Kuznets
hypothesis applies in the region of ex-District of Besuki East Java.
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